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Abstrak 
 

Latar belakang dan tujuan : Status gizi adalah salah satu aspek yang mempengaruhi perkembangan anak. 
Anak yang kebutuhan nutrisinya tidak tercukupi beresiko untuk mengalami gangguan pada 
perkembangannya, dimana salah satu aspek perkembangan yang dipengaruhi adalah motorik kasar. 
Indonesia memiliki angka gizi kurang dan gizi buruk mencapai 17,7% dengan angka gangguan motorik 13-
18%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status gizi dengan status motorik kasar 
pada anak usia 60-72 bulan di TK Islam Al Karomah Surabaya. Metode : Penelitian ini menggunakan 
metode analitik observasional dengan rancangan penelitian Cross Sectional. Sampel pada penelitian ini 
adalah anak yang bersekolah di TK Islam Al Karomah Surabaya. Jumlah sampel sebanyak 40 responden 
di TK Islam Al Karomah Surabaya dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Variabel bebas 
adalah status gizi dan variabel terikat adalah status motorik kasar anak. Instrumen yang digunakan adalah 
Z-Scores Indeks Massa Tubuh dan kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP). Analisis data 
menggunakan Fisher’s Exact (a=0.05). Hasil : Hampir seluruh anak dengan status motorik kasar normal 
(78.1%) memiliki status gizi normal dengan analisis uji Fisher’s Exact menunjukkan p value = 0.007 (p 
<0,05). Kesimpulan : terdapat hubungan bermakna antara status gizi dengan status motorik kasar pada 
anak usia 60-72 bulan di TK Islam Al Karomah Surabaya.  
 
Kata Kunci :  gizi, perkembangan, motorik, pra sekolah 
 

Abstract 
Background and Purpose : Nutritional status is one aspect that influences children’s development. 
Children whose nutritional needs are not being met are at risk of experiencing developmental disorders, 
where one aspect of development that is affected is their gross motor skills. Indonesia has a number of 
malnutrition up to 17.7% with a motor disorder rate of 13-18%. This study aims to analyze the relationship 
between nutritional status and gross motor skill status of children aged 60-72 months in Islam Al karomah 
Surabaya Kindergarten. Methods : This study use obervational analytic method with cross sectional design 
study design. The sample in this study were children who attend Islamic Al Karomah kindergarten in 
Surabaya. The number of samples was 40 respondents in the Islam Al Karomah Surabaya Kindergarten. 
The sampling technique of this study was total sampling with nutritional status as independent variable and 
gross motor skill status as dependent variable. The instuments of this study are Z-Scores (Body Mass Index 
for age) and Developmental Pre Screening Questionnaire for collecting data and was analyzed by Fisher’s 
Exact test (a=0.05). Results : Almost all of the children with normal gross motor skills (78.1%) have a 
normal nutritional status with the results of Fisher’s Exact analysis shown p value = 0.007 (p<0.05). 
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Conclusion : there is a relationship between the nutritional status and gross motor skill status of children 
aged 60-72 months in Islam Al karomah Surabaya Kindergarten. 
 
Keyword : Nutrition, Development, motor, pre school  

 
 

PENDAHULUAN  

Salah satu faktor penentu kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak adalah 

kecukupan asupan gizi esensial baik dari segi kualitas maupun kuantitas sejak dini 

(Kemenkes, 2016). Keadaan gizi anak dapat dinilai melalui status gizinya (Almatsier, 

2010). Status gizi digunakan sebagai parameter keberhasilan dalam pemenuhan 

kebutuhan nutrisi untuk anak. Parameter yang digunakan terkait dengan berat badan atau 

tinggi badan anak. Pada tahun 2018, tercatat 10,2% balita di Indonesia memiliki status 

gizi kurus maupun sangat kurus dengan prevalensi status gizi sangat kurus sebesar 3,5% 

dan status gizi kurus sebesar 6,7 % (Riskesdas, 2018). Menurut WHO, data ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih mengalami masalah gizi karena angka kurang gizi 

pada balitanya masih melebihi 10%. 

Pemenuhan kebutuhan gizi esensial merupakan hal penting karena pada fase 

anak-anak rentan mengalami malnutrisi yang dapat mengganggu perkembangan otak 

anak khususnya bagian otak kecil atau cerebellum yang merupakan pusat koordinasi 

gerak motorik (Nutrisiani, 2010). Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh otak yang 

mengatur setiap gerakan yang dilakukan oleh anak, semakin matangnya sistem saraf otak 

memungkinkan berkembangnya perkembangan anak (UKK Tumbuh Kembang – Pediatri 

Sosial IDAI, 2010). Menurut WHO (World Health Organization) secara global, tercatat 

sebanyak 52,9 juta balita mengalami gangguan perkembangan pada tahun 2016 dan di 

Indonesia prevalensi gangguan perkembangan pada balita sebesar 7.512 per 100.000 

populasi (7,51%) (WHO, 2018). Sedangkan di Surabaya tercatat 190 balita mengalami 

penyimpangan perkembangan dari 225.292 balita yang dilakukan DIDTK (Dinas 

Kesehatan Surabaya, 2018).  

Salah satu  aspek perkembangan yang diperiksa adalah motorik kasar, yaitu 

pergerakan tubuh yang melibatkan otot-otot besar dan terlihat terlihat lebih dulu 

dibandingkan dengan kemampuan motorik halus (Kemenkes, 2016). Perkembangan 

motorik kasar adalah salah satu aspek perkembangan anak yang seringkali luput dari 

perhatian orang tua. Sebagian orang tua menganggap bahwa gerakan motorik kasar pada 
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anak terjadi secara alamiah. Sedangkan untuk mencapai proses tumbuh kembang yang 

maksimal, anak memerlukan lingkungan yang bebas dari hambatan serta bergantung pada 

dukungan dari orang tua (Johanes dkk, 2016).   

Pada penelitian yang dilakukan Trisnawati (2013) pada anak usia 4-5 tahun 

tentang hubungan pemenuhan gizi seimbang dengan perkembangan personal sosial anak 

didapatkan hasil bahwa orang tua yang memberikan gizi seimbang berpeluang 4,12 kali 

untuk memiliki perkembangan yang baik dibandingkan dengan orang tua yang 

memberikan gizi tidak terpenuhi. Maka dari itu didapatkan keismpulan bahwa gizi 

memiliki peran penting dalam tumbuh kembang anak. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara status gizi dengan status motorik kasar pada anak usia 

60-72 Bulan di TK Islam Al Karomah Surabaya.   

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik observasional dengan 

metode pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak-anak 

usia 60-72 bulan yang bersekolah di TK Islam Al-Karomah Surabaya. Tehnik sampling 

yang digunakan adalah Total sampling  dan besar sampel yang didapatkan adalah 40 

responden. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah status gizi yang didapatkan dari 

pengukuran Indeks Massa Tubuh terhadap Umur (Z-Scroes). Variabel terikat adalah 

status motorik kasar anak dengan menggunakan Kuisioner Pra Skrining Perkembangan 

(KPSP) oleh Kementrian Kesehatan RI. Status gizi berskala ordinal dan didapatkan 

melalui pengambilan data sekunder hasil pengukuran berat dan tinggi badan siswa di TK 

Islam Al Karomah yang dilakukan oleh puskesmas Wiyung Surabaya. Sedangkan status 

motorik kasar berskala nominal dan didapatkan melalui wawancara. Berikut definisi 

operasional dari variabel penelitian. Penelitian dilakukan pada bulan September 2019 – 

Juni 2020. Pengolahan dan analisa data dengan Uji Fisher’s Exact  menggunakan SPSS 

2020. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian berupa data umum (karakteristik responden) yaitu usia anak, jenis 

kelamin anak, pekerjaan ibu, dan riwayat berat badan lahir rendah serta data khusus 
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(status gizi dan hasil wawancara perkembangan motorik kasar anak) dengan analisis 

univariat serta analisis bivariat (hubungan antara status gizi dengan status motorik kasar 

pada anak usia 60-72 bulan). Karakteristik responden yang diteliti hubungannya dengan 

status gizi dan status motorik kasar pada anak usia pra skeolah adalah status pekerjaan 

ibu. Berikut adalah hasil analisa status pekerjaan ibu dengan status gizi pada anak usia 

60-72 bulan. 

Tabel 1 Hasil Uji Fisher’s Exact Status Pekerjaan Ibu dengan Status Gizi Anak Usia 

60-72 Bulan di TK Islam Al Karomah Surabaya bulan April 2020 

Status Gizi 

Status Pekerjaan Ibu   

Tidak 
bekerja Pegawai 

Wira 
swasta Total Nilai 

(p) 
n % n % n % n % 

Sangat kurus 3 75 1 25 0 0 4 100  
Kurus 2 50 0 0 2 50 4 100  

Normal 17 63 4 14.8 6 22.2 27 100 0.02 
Gemuk 1 100 0 0 0 0 1 100  
Obesitas 0 0 4 100 0 0 4 100  

Total 23  9  8  40 100  
Pada hasil penelitian ini, uji Chi-Square tidak dapat digunakan karena nilai frekuensi 

harapan (expected count) tidak memenuhi syarat, sehingga dilakukan uji Fisher’s Exact 

dan didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu dengan status 

gizi pada anak usia 60-72 bulan dengan nilai signifikasi 0,02 (p <0,05). Sedangkan hasil 

analisa hubungan antra status perkerjaan ibu dengan status motorik kasar pada anak 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 2 Hasil Uji Fisher’s ExactStatus Pekerjaan Ibu dengan Status Motorik Kasar 

Anak Usia 60-72 Bulan di TK Islam Al Karomah Surabaya bulan April 2020 

Status Pekerjaan 
Ibu 

Status Motorik kasar 
Total Nilai 

(p) Normal Kemungkinan 
Terganggu 

n % n % n % 
Tidak Bekerja 18 56.2 5 62.5 23 57.5 

1.00 Pegawai 7 21.9 2 25 9 22.5 
Wiraswasta 7 21.9 1 12.5 8 20 

Total 32  8  40 100  

Berdasarkan hasil penelitian, uji Chi-Square tidak dapat digunakan karena nilai 

frekuensi harapan (expected count) tidak memenuhi syarat, sehingga dilakukan uji 
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Fisher’s Exact dan didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara status 

pekerjaan ibu dengan status gizi pada anak usia 60-72 bulan dengan nilai signifikasi 1.0 

(p > 0,05) 

Hasilanalisaantara dari status gizi dengan status motorik kasar anak usia 60-72 

bulan di TK Islam Al Karomah Surabayadapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3 Hasil Uji Fisher’s Exact Status Gizi dengan Status Motorik Kasar Anak 

Usia 60-72 Bulan di TK Islam Al Karomah Surabaya bulan April 2020 

Status Gizi 

Status Motorik kasar 
Total Nilai 

(p) Normal Kemungkinan 
Terganggu 

n % n % n % 
Sangat kurus 1 25.5 3 75.0 4 100  

Kurus 2 50.0 2 50.0 4 100  
Normal 25 92.6 2 7.4 27 100 0.007 
Gemuk 1 100.0 0 0 1 100  
Obesitas 3 75.0 1 25.0 4 100  

Total 32  8   100  
Berdasarkan tabel 3, Hasil analisis Fisher’s Exact menunjukkan nilai signifikasi 

0,007. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan antara status gizi dengan 

status motorik kasar pada anak usia 60-72 bulan. 

 . Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Timuda (2017) bahwa 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara status gizi dengan perkembangan 

motorik kasar pada anak. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Resky (2017) juga 

memiliki hasil yang sejalan yaitu ada hubungan antara status gizi dengan perkembangan 

motorik kasar pada anak usia prasekolah di Posyandu Kalisongo kecamatan Dau. 

Nutrisi merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak (Kemenkes, 2016). Pemenuhan kebutuhan gizi esensial pada fase 

anak-anak merupakan hal yang penting karena anak rentan mengalami malnutrisi yang 

dapat mengganggu perkembangan otak anak khususnya bagian otak kecil atau cerebellum 

yang merupakan pusat koordinasi gerak motorik (Nutrisiani, 2010). Selain itu kekurangan 

gizi pada anak akan menyebabkan anak lemah dan tidak aktif akibat tidak cukupnya 

energi yang dibutuhkan untuk melakukan aktifitas sehingga menimbulkan keterlambatan 

atau gangguan perkembangan (Hasdianah, 2014). Salah satu hal yang mempengaruhi 

status gizi anak adalah pola asuh orang tua. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu dengan status gizi pada anak dengan nilai 
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signifikansi 0,02 dimana sebagian besar anak yang memiliki status gizi normal adalah 

anak dengan ibu yang tidak bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nisak (2018) bahwa hampir seluruh ibu yang tidak bekerja 

memiliki anak dengan status gizi baik dibandingkan dengan ibu yang bekerja 

Pada penelitian ini juga didapatkan bahwa sebagian besar anak yaitu 3 dari 4 

responden (75%) dengan status gizi obesitas memiliki status motorik kasar normal.Hal 

ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Mugianti (2018) di dalam penelitiannya 

dengan hasil bahwa sebagian besar anak usia 3-5 tahun (74.3%) dengan status gizi 

obesitas memiliki status motorik kasar normal. Namun hasil dalam penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2016) bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara obesitas dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia 

12-59 bulan (p = 0.001). anak dengan obesitas beresiko 12 kali lebih besar untuk 

mengalami perkembangan motorik kasar yang tidak sesuai dengan usianya dibandingkan 

anak yang tidak obesitas. 

Pada penelitian ini juga didapatkan bahwa 2 dari 27 anak (7.4%) dengan status 

gizi normal memiliki status motorik kasar kemungkinan terganggu. Selain itu, 1 dari 4 

anak (25%) dengan status gizi sangat kurus serta 2 dari 4 anak (50%) dengan status gizi 

kurus memiliki status motorik kasar normal. Hal ini dapat terjadi karena perkembangan 

anak tidak hanya dipengaruhi oleh status gizi saja, seperti intensitas stimulasi dan 

lingkungan pengasuhan yang diterima oleh anak (Kemenkes, 2016). Stimulasi yang 

dilakukan oleh orang tua serta pendidikan yang diterima oleh anak dapat mempengaruhi 

proses berfikir, berbahasa, sosialisasi, serta kemandirian seorang anak. Semakin baik 

kualitas dan intensitas stimulasi yang diterima oleh anak makan akan semakin baik pula 

perkembangan anak seiring dengan pertambahan usia anak (Soetjiningsih, 2015).  

 

KESIMPULAN, SARAN PERSANTUNAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan status motorik kasar 

pada anak usia 60-72 bulan. Dengan ini diharapkan tenaga kesehatan lebih 

memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak dengan cara melakukan 

pemeriksaan rutin dan edukasi kepada orang tua anak. Masyarakat serta lingkungan di 

sekitar anak ikut berperan dalam proses tumbuh kembang anak dapat memberikan 
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perhatian lebih pada pemenuhan kebutuhan gizi anak. Serta hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.  
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